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ABSTRAK 

 

 
Regulasi pengelolaan zakat melalui Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat yang dinilai sudah tidak memadai lagi dengan perkembangan kebutuhan 

hukum dalam masyarakat, diganti dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. Akan tetapi, undang-undang baru tersebut justru menimbulkan kontrovesi 

di kalangan praktisi, akademisi, masyarakat, Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan pihak yang 

terkait (stake holder) lainnya. Salah satu respon yang dilakukan masyarakat melalui Koalisi 

Masyarakat Zakat (Komaz) adalah dengan mengajukan uji materi Undang-Undang No.23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat kepada Mahkamah Konstitusi yang diputuskan pada 

Kamis, 31 Oktober 2013 yang isinya mengabulkan sebagian permohonan yang diajukan. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :Apa latar belakang lahirnya Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 86/PUU-X/2012 Tentang Pengelolaan Zakat? dan bagaimana 

implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 86/PUU-X/2012 Tentang Pengelolaan Zakat 

Terhadap Pengelolaan Zakat di Indonesia? 

Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: analisis penelitian kualitatif. 

Dalam hal penelitian ini adalah memahami fakta-fakta pemikiran dan pandangan yang 

tertuang dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan juga 

putusan hakim Mahkamah Konstitusi sebagaimana tertuang dalam Putusan No. 86/PUU-

X/2012. untuk menjelaskan mengenai latar belakang lahir dan implikasi dari “Putusan MK 

Nomor 86/PUU-X/2012 Tentang Pengelolaan Zakat dan Implikasinya Terhadap Pengelolaan 

Zakat di Indonesia”, maka analisis yang dipergunakan adalah analisis isi atau conten analisis, 

sedangkan pendekatan yang dikunakan adalah pendekatan sosiologi hukum.Dalam hal 

penelitian ini adalah memberikan deskripsi mengenai latar belakang serta fakta-fakta Putusan 

Mahkamah Konstitusi dalam Putusan MK No 86/PUU-X/2012 dan menjelaskan mengapa hal 

tersebut bisa terjadi serta menganalisa implikasinya terhadap pengelolaan zakat di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil bahwa Putusan Mahkamah Konstitusi No. 

86/PUU-X/2012 lahir diantara karena pengelolaan zakat telah memusatkan pengelolaan zakat 

nasional di tangan pemerintah melalui BAZNAS dan bersifat diskriminatif serta dapat 

mematikan lebih dari 300 LAZ yang ada, karena hampir seluruh LAZ berbadan hukum 

Yayasan yang secara hukum tidak dapat didaftarkan sebagai Ormas. Sementara implikasi dari 

lahirnya Putusan Mahkamah Konstitusi No. 86/PUU-X/2012 secara positif adalah akan 

memudahkan masyarakat untuk melakukan pembayaran zakat yang pada akhirnya 

memaksimalkan penarikan dan penggunaan dana zakat bagi yang membutuhkan dan secara 

negatif adalah pengecualian keharusan perizinan dan keterbatasan hanya pemberitahuan 

kegiatan untuk amil zakat perkumpulan orang atau perseorangan kepada pejabat yang 

berwenangakan mempersulit pengawasan yang dilakukan karena frasa memberitahukan dan 

melaporkan jelas mempunyai konsekuensi teknis dan yuridis yang berbeda. 
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MOTO 

 

 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 

ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus. 

( QS. Al-Bayyinah:5) 

 

“Orang sukses itu tidak identik dengan orang kaya dan orang gagal itu tidak identik dengan miskin. 

Menang kalah atau sukses gagalnya seseorang, tidak ditentukan oleh apakah ia kaya atau ia miskin, 

melainkan oleh kekalahan atau kemenangan mental orang itu terhadap kekayaan atau kemiskinan”. 

(Caknun) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

VIII 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI  

HURUF ARAB KE DALAM HURUF LATIN 

 
 Pedomantransliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama danMenteri P & 

K RI nomor: 158/1987 dannomor: 0543 b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 
I. Konsonan Tunggal 

Huru

f 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 

Keterangan 
Besar& Kecil 

Alif - - Tidakdilambangkan 

 Bā’ B B - 

 Tā’ T T - 

 Ṡā’ Ṡ ṣ S dengantitik di atas 

 Jīm J J - 

 Ḥā’ Ḥ ḥ H dengantitik di bawah 

 Khā’ K K - 

 Dāl D D - 

 Żāl Ż Z Z dengantitik di atas 

 Rā’ R R - 

 Zā’ Z Z - 

 Sīn S S - 

 Syīn Sy sy - 

 Ṣād Ṣ ṣ S dengantitik di bawah 

 Ḍād Ḍ ḍ D dengantitik di bawah 



 

IX 
 

Huru

f 

Arab 

Nama 

Huruf Latin 

Keterangan 
Besar& Kecil 

 Ṭā’ Ṭ ṭ T dengantitik di bawah 

 Ẓā’ Ẓ ẓ Z dengantitik di bawah 

 ‘ain ‘A ‘a Komaterbalik 

 Ghain Gh gh - 

Fā’ F F - 

Qāf Q Q - 

Kāf K K - 

Lām L L - 

Mīm M M - 

Nūn N n - 

Wāwu W w - 

Hā’ H h - 

Hamza

h 

Tidakdilambangkanata

u (‘) 

Apostrof, 

tetapilambanginitidakdipergunakanuntukhamza

h di awal kata 

Yā’ Y y - 
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II. KonsonanRangkap 

Konsonanrangkap, termasuktandasyaddah, ditulisrangkap. 

Contoh :         ditulistakhalluq 

    ditulista’abbud 

III. Vokal 

1. VokalPendek 

Vokal /harakatfathahditulis  a,     kasrahditulis  i  ,   danḍammahditulis u. 

Contoh:   ditulisnaḍara 

   ditulisfaqiha 

   ditulisyakhlifu 

2. VokalPanjang 

Vokalpanjang (māddah), yang dalamtulisan Arab menggunakanaharakatdanhuruf,  

ditulisdenganhurufdantandacaron (-) di atasnya: ā, ī, ū. 

Contoh:  dituliskhulafā’ 

   ditulistasbīḥ 

   ditulisāmanū  

3. VokalRangkap 

a. Fathah + yā’matiditulisai(  ) 

Contoh:  dituliskaifa 

b. Fatḥah + wāwumatiditulisau (  ) 

Contoh:  ditulisṣaum 

 

IV. Tā’marbūṭah ( ) di akhir kata 

1. Tā’marbūṭah(ة) yang dibacamati (sukūn) ditulis h, kecuali kata Arab yang 

sudahterserapmenjadibahasa Indonesia, sepertishalat, zakat, tobat, dansebagainya. 

Contoh:   ditulismaṣlaḥah 

   dituliskhalīfah 

2. Tā’marbūṭah(ة) yang diikuti kata sandangal (   ), jikadibacaterpisahataudimatikan, 

ditulish. 

Contoh:  ditulisAimmah al-Ḥusnā 

jikadibacamenjadisatudandihidupkan, ditulist. 

Contoh:  ditulisaimmatulḥusnā 

3. Tā’marbūṭah(ة) yang diikuti kata ‚Allah‛  (   ), jikadibacaterpisahataudimatikan, 

ditulish. 

Contoh:  ditulissunnahAllāh 
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jikadibacamenjadisatudandihidupkan, ditulist. 

Contoh:  ditulissunnatullāh 

V. Kata sandangAlif + Lam  (  ) 

1. Kata sandang(  ) diikutihurufsyamsiahditulissesuaidenganbunyinya (samadenganhuruf 

yang mengikutinya, dandipisahkandengantanda ( - ). 

Contoh:  ditulisaż-Żāriyāt 

   ditulisan-Nisā’ 

   ditulisaz-Zukhruf 

2. Kata sandang(  ) diikutihurufqamariahditulisal- dandipisahkandengantanda ( - ) 

denganhurufberikutnya. 

Contoh:  ditulisal-Ḥallaj 

   ditulisal-Mutanabbi 

   ditulisal-‘Azīzu 

 

VI. Kata dalamRangkaianFrasaatauKalimat 

1. Jikarangkaiantidakmengubahbacaan, ditulisterpisah/kata perkata, atau 

2. Jikarangkaian kata mengubahbacaanmenjadisatu, ditulismenurutbunyi/pengucapannya, 

ataudalamrangkaiantersebut, Contoh:  

 dituliskhalīfahfī al-‘arḍataudituliskhalīfahfil‘arḍ.  

 ditulisraḥmatanlī al-‘ālamīnatauditulisraḥmatanlil‘ālamīn. 

 ditulis‘amilūāṣ-ṣāliḥātiatauditulis‘amiluṣṣāliḥāti. 

 

Catatan: 

1. Transliterasitersebuttidakditerapkansecaraketatuntukpenulisannama orang Indonesia dan 

orang yang di dalamnyaterdapat kata sandang ‚al‛ yang diikutioleh kata ‚Allah‛, ‚Asma’‛ 

atauṣifat-Nya. 

Seperti : JalāluddīnRakhmattidakditulisJalāl ad-DīnRaḥmah 

 Nūrul‘AzīztidakditulisNūr al-‘Azīz 

 Abdul Fattah Abdullah tidakditulis ‘Abd al-Fattāḥ ‘AbdAllāh 
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2. Kata Arab yang ditulislatintetapsesuaiaturantransliterasi, akantetapijika kata 

tersebutsudahterserapdalambahasaindonesiaataumendapatawalanatauakhiran, ada yang 

dipisahkandengantanda( - ) denganhurufberikutnyadanadajuga yang 

dirangkaimenjadisatubacaan.Seperti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ke-maṣlaḥa-tan 

 ke-khalīfah-an 

 ke-‘abd-annya 

 ke-maḍarat-an 

 di-iḍafah-kan 

 di-riḍā-inya 

 ber-ṣalawāt 

 taqwā 

 akhlāq 

 ṣabar 

 makhlūq 

 Żāt 

 ikhlāṣ 

 ‘Amalṣāliḥ 

 Ke-ṣāliḥ-an 

 

 kemaslaḥatan 

 kekhalifahan 

 ke-‘abd-annya 

 kemaḍaratan 

 di-iḍafah-kan 

 di-riḍā-inya 

 ber-ṣalawāt 

 ketaqwaan 

 akhlāq 

 ṣabar 

 makhluq 

 Żāt 

 ikhlāṣ 

 Amalṣāliḥ 

 Kesalehan 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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